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 Abstract. Myopia iis aiconditioniwhere distant objects cannot be 

displayed clearly on the retina. The aim ofi the researchiisito 

determineithe incidence of myopia in school-aged children in 

Trenggalek district. Myopia isitheicause of decreased vision in 

school-aged children, good vision is needed in the teaching and 

learning process. The aim of this research is to provide education 

about hypertension to respondents (MIK students). The research 

design uses pre-experimental design, using one group pretest and 

post-test design. The sample was 14 respondents. Chi-Square 

Statistical Test Results What was obtained was that 68.46% of 

students did not understand what myopia was and after 

counseling, 86.92% understood what myopia was. 

 

Keywords:  Hypertension, 

epydemiology, education, disease. 

  

 

 
Abstrak. Miopi merupakanikondisi objekiyang jauh tidak dapat ditampilkanijelas pada retina. Tujuan penelitian 

mengetahui gambaran kejadian miopiaipada anak usia sekolahidi kabupateniTrenggalek. Miopi 

merupakanipenyebab penurunan tajam penglihatan anakiusia sekolah,ipenglihatan yang baik diperlukan dalam 

proses belajar mengajar. Tujuan penelitian ini adalahiuntuk memberikan edukasiitentang hipertensi kepada 

responden (Mahasiswa MIK). Desain Penelitian yaitu menggunakan Pre eksperimental Design, dengan 

menggunakan one group pretest and post-test design. Sampel sebanyak 14 responden. Hasil Uji Statistik Chi-

Square yang di dapatkan yaitu sebanyak 68.46% Mahasiswa belum paham apaiituiMiopi dan setelah di adakan 

Penyuluhan Sebanyak 86.92%. 
 

Kata Kunci : Hipertensi, epidemiologi, edukasi, penyakit. 

 

 

PENDAHULUAN 

Semakin berkembangnya zaman maka Mata merupakan suatu organ pancaiindra pada 

tubuh yang memiliki perananipenting. Mata dapat mengalami gangguan seperti kelainan 

refraksi dan dapat membatasiifungsi tersebut. Kelainan refraksi terjadi padaibayangan tegas 

tidak difokuskan padairetina sehingga terjadi ketidakseimbanganipada optik. Apabila mata 

mengalami gangguan akan berpengaruhipada penglihatan sehingga menyebabkan 

ketidaknyamanan saatimenglihat.iDiantara berbagaiipenyakitipadaimata seperti floaters, 

katarak, dan miopiimerupakan penyakit mata yang umum dan dialamiioleh masyarakat 

(Rahmat Albar et al., 2023).  

Miopi adalah kelainan pada bola mata yang terlalu panjangiatauiterlipat terlaluitinggi 

diibagianidepaniretina yang menyebabkan bayangan suatu bendaitampakikabur jika dilihat 
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jauh. Lebih dari apa yang terjadi pada penduduk yang tinggal di perkotaan.iEra modern sangat 

membantunya dengan kemajuan teknologi digital yang dapatimembawa kemajuanibesar8ibagi 

masyarakat Indonesiaidi iera 4G dengan ITE (Informasi dan TransaksiiElektronik). 

Kemajuaniteknologi ini mempengaruhi perubahan gayaibelajar siswa pada masaisekarang 

yang sangat bergantungipada kebutuhan internet. Perkembanganiteknologi dapat diterima oleh 

masyarakat karenaimemberikanidampak yangimenguntungkan. Namun di sisi lain 

teknologiimemberikan dampakinegatif bagiipenggunanya. Salah satuihal terburuk yang bisa 

dimaklumi iiadalah iibanyaknya iiyang iimenjadi iipermasalahan iibagi iiremaja iiyang iiduduk 

di bangku sekolah dan kuliah.i(Veronika Vita Kurniawati - G0018213, n.d.) 

Miopi adalah suatu kelainanirefraksi di manaisinar cahaya parallel yangimemasuki 

mata secara keseluruhan dibawa menuju fokus di depan retina. Myopia, yang umum disebut 

sebagai rabun jauh/ terang dekat (shortsightedness),imerupakan salah satu dari lima besar 

penyebab kebutaan di seluruh dunia. Miopia atau rabunijauh ituidimana sumbuibolaimata 

anteroposterior dapatiterlalu panjangatau kekuatan pembiasaan media refraksi terlalui kuat. 

Kurangnya pengetahuan masyarakat tentang gejala penyakit Miopi (Rabun Jauh) 

membuatiterganggunyaiaktivitas si penderita penyakit miopi. Olehisebab itu sangat 

dibutuhkan penyuluhan kepada masyarakat agaridapat memperoleh informasi secara pasti 

sehingga masyarakat dapat mencegah terjadinya penyakitiMiopi (Rabun jauh). Maka 

diperlukan sebuah sistem dalam menyelesaikan masalah tentang penyakit iiMiopi, salahsatu 

pemanfaatan teknologi komputeriyaitu dapatidigunakan untuk sistem pakar. Sistem pakar atau 

Aritificial Intelligence merupakan sistem yang berusaha mengadopsi pengetahuan manusia ke 

komputer agar dapat menyelesaikan masalah seperti yang biasa dilakukan oleh para ahli. 

Sistem pakar biasanya digunakan untuk konsultasi, melakukan analisis dan diagnosa, serta 

membantu pengambilan keputusan dan lain-lain. Salah satui mplementasi sistem ipakar pada 

bidang penyuluhan yaitu untuk melakukan diagnosa Penyakit Miopi (Rabun Jauh). (Nurtyas 

Sari et al., 2018) 

Pada beberapa negara di dunia hasil persentase dari angka perkembangan miopia pada 

anak dan remaja di iChongqing China pada tahun 2020,iselama pandemi COVID-19 diperole 

data persentase siswa miopiaipada tahun 2020isebesar 55,02%,ilebih tinggiidibandingkan 

tahuni2019 (44,62%). Ketajaman visual yang tidakidikoreksi (UCVA, LogMAR, 0,35± 0,42) 

pada tahun 2020ilebihitinggi dibandingkanitahun 2019, sedangkan di Indiaisebanyak 917 

siswa (79%) mengalami miopi pada bulan Maret dan April tahun 2020.(Solikah & Hasnah, 

2022) 
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Miopia iiadalah iikelainan iirefraksi iidimana iicahaya iijatuh iidi iidepan iiretina 

sehingga iimenyebabkan iiobjek iiyang iiletaknya iijauh iiterlihat iikabur. iAngka iiprevalensi 

miopia iisangat iitinggi iidan iimerupakan iisalah iisatu iidari iilima iibesar iipenyebab 

kebutaan iidi iiseluruh iidunia. Prevalensi iimyopia iimenurut iidata World iiHealth 

Organization ii(WHO) iitahun 2010 iidiperkirakan iimencapai ii27% ii(1893 iijuta). Prevalensi 

iimiopia iipaling iitinggi iiterdapat iidi iiAsia iitimur iiseperti iiCina, iiJepang, iidan Korea, 

iisetelah iiitu iidiikuti iioleh iiSingapura iiyang iimemiliki iiprevalensi iisekitar ii50%. 

Australia, iiEropa, iiAmerika iiUtara iidan iiAmerika iiSelatan iimemiliki iiprevalensi iiyang 

lebih iirendah iidibandingkan iidengan iinegara-negara iidi iiAsia. Sebesar ii20% iianakanak 

sekolah iidasar iidan ii80% iiorang iidewasa iidi iiAsia iiTenggara iimengalami iimiopia. 

Angka iiprevalensi iimiopia iidi iiIndonesia iimencapai ii25% iipada iiorang iidewasa iidan 10-

12% iipada iianak-anak.(Permana iiet iial., ii2020) 

Berdasarkan iipenelitian ii(Nasution iiet iial., ii2023) iiyang iiberjudul iiAnalisis factor 

resiko iikejadian iimiopi iipada iimahasiswa/I iiprogram iistudi iiilmu iikomputer iiUniversitas 

X iikota iiMedan iipada iitahun ii2023 iiendekatan iicross iisectional. Penelitian iiini dilakukan 

pada ii25 iiMei ii2023 iis.d ii30 iiMei ii2023. Populasi iidari iipenelitian iiini yaitu Berdasarkan 

hasil iipeenlitian ididapat iidata iisebanyak ii55 iiorang i(55%) mengalami iiMiopia iidan 

selebihnya ii45 iiorang ii(45%) iitidak iimengalami iiMiopia. Hasil iipenelitian iimenunjukan 

sebanyak ii55 iiorang iimemiliki iiriwayat ikelurga iyang iimengalami iimiopia dengan status 

miopia isebanyak i37 iiiorang, iisampel iiadalah iilaki-laki(51 orang), iinamun frekuensi 

sampel iiberjenis iikelaminiiperempuan ilebihiibanyak iiyang imengalami miopia. Berdasarkan 

Hasil iiuji iiChi iiSquare iidiperoleh iip iivalue0,412 ii(0,412>0,05) iiartinya tidak iiada 

hubungan iiyang iisignifikan iantara ijenis kelamin iidengan ikejadian miopia ipada 

mahasiswa/I iikomputer iUniversitas iX iidi iiKota iiMedan. iiHasil ini iisejalan dengan 

penelitian iiterdahuluoleh iiMusiana iidkk(2019) iiperempuan iicenderung ilebih ii banyak 

menderita imiopia iyaitu iisebesar i54,5% namun iiberdasarkan iiiuji iic isquare diperoleh iip 

value ii1,000 i(1,000>0,05) iyang iartinya iitidak iada ihubungan iijenis ikelamin idengan 

kejadian iimiopia iipada iianak iiusia iisekolah. 

Menurut iitemuan iipenelitian ii(Ardifansyia, ii2019), iiPenelitian iiini iiberjumlah 124 

responden iidengan iipembagian ii62 iimiopi iidan ii62 iinon iimiopi iidan iididapatkan 

persentase iiterbanyak iiresponden iimemiliki iijarak iimembaca iilebih iidari ii30 iicm iipada 

posisi iiduduk iisebanyak ii81 iiorang iidengan ii34 iimiopi ii(65.3%), iiberdiri ii66 iiorang 

dengan ii26 iimiopi ii(53.2%), iidan iiterlentang ii79 iiorang iidengan ii32 iimiopi ii(63.7%). 

P-value iiuji iichi-square iiditemukan iihasil iiyang iisignifikan iiantara iijarak iisaat iimembaca 
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dengan iikejadian iimiopi iipada iiposisi iiduduk ii(0.014), iiterlentang ii(0.012), iidan iiberdiri 

(0.005). 

Menurut iiLenawati iidan iiRudi ii(2012) iikejadian iimiopia iidisebabkan iioleh 

beberapa iifaktor iiyaitu iiperilaku iibelajar iiyang iikurang iibaik iiseperti iikebiasaan iibelajar 

atau iimengerjakan iitugas iihingga iilarut iimalam, iisering iimenggunakan iimedia komputer, 

handphone iiatau iimedia iielektronik iilainnya iidalam iiwaktu iilama iidan iikurang 

memperhatikan iipenggunaan iipenerangan iiyang iibaik iisaat iibelajar. iiPerilaku iitersebut 

apabila iisering iidilakukan iidapat iimenyebabkan iiotot-otot iidi iisekitar iimata terkondisikan 

untuk iimengalami iikontraksi iiatau iipenegangan iisehingga iidapat iimenyebabkan iibola 

mata iisemakin iipanjang iidan iikelengkungan iilensa iibertambah iisehingga iidaya iibias 

lensa iiterlalu iikuat iidan iimenyebabkan iitimbulnya iimiopia. iiMengingat iibahwa iimata 

merupakan iipanca iiindera iiyang iisangat iipenting iidan iidampak iiyang iiditimbulkan akibat 

gangguan iipada iiindera iiini iidapat iimenyebabkan iigangguan iidalam iikehidupan iiserta 

pekerjaan iisehari-hari, iimenghambat iiperkembangan iiintelektualnya iiterhadap iiprestasi 

belajar iisiswa, iidan iibahkan iiapabila iihal iiini iiterus iiberlanjut iidapat iimengakibatkan 

resiko iihilangnya iipenglihatan iiyang iiirreversible ii(Lestari, ii2019) 

Miopia iimerupakan iisalah iisatu iikelainan iirefraksi iiyang iiditandai iidengan 

melihat iidekat iitampak iijelas iisedangkan iimelibat iiobjek iijauh iitampak iiburam. iiSalah 

satu iifaktor iipenyebab iimiopia iiada1ah iibagaimana iicara iiperawatan iipenglihatannya. 

Miopia iitelah iidikenal iioleh iimasyarakat iidan iiumumnya iimasyarakat iimerawatnya 

dengan iirnenggunakan iikaca iimata iiatau iikontak iilensa iibersifat iinegatif iisecara iiterus 

menerus ii(A ii0,05, ii2005). 

Penyebab iimiopia iimemiliki iifaktor iiyang iibervariasi iidan iimelibatkan iikombinasi 

faktor iiinternal iidan iieksternal. iiFaktor iiinternal iimencakup iigenetic, iiumur, iidan iijuga 

jenis iikelamin. iiFaktor iieksternal iimelibatkan iiberbagai iihal iiseperti iipencahayaan ketika 

tidur, iitingkat iipendidikan iidan iipenghasilan iiorang iitua, iiserta iiaktivitas iipenglihatan 

dekat. iiPengaruh iidari ii2 iifaktor iiini iimasih iibelum iibisa iidipastikan iisecara iiindividual, 

serta iikemungkinan iibesar iiada iiinteraksi iiantara iikeduanya iiyang iiberkontribusi iipada 

perkembangan iimiopia. iiBanyak iikasus iikelainan iirefraksi iimenunjukkan iiketerkaitan 

dengan iifaktor iigenetik, iidi iimana iianak-anak iiyang iimemiliki iiorang iitua iidengan 

miopia iicenderung iimemiliki iirisiko iilebih iitinggi iiuntuk iimengembangkan iimiopia juga. 

Selain iidaripada iifaktor iiinternal, iiprevalensi iimiopia iijuga iidapat iidipengaruhi iiolrh 

berambahnya iiusia, iinamun iimekanisme iidari iihal iiini iibelum iidiketahui iisecara 

pasti.(Nasution iiet iial., ii2023). 
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Prevalensi iimiopia iisebenarnya iidipengaruhi iioleh iibeberapa iifaktor iiyaitu iiusia, 

etnis, iisosio iiekonomi iikeluarga, iilama iipendidikan, iiserta iilama iibekerja iidalam iijarak 

dekat ii(near iiwork) ii(Budiono, iiSaleh, iiMoestidjab, ii& iiEddyanto, ii2013). ii 

Miopia iiterjadi iikarena iisinar iisejajar iiyang iimasuk iikedalam iimata iidari iijarak 

yang iitak iiterhingga iidifokuskan iidi iidepan iiretina iidalam iikeadaan iimata iitanpa 

akomodasi. iiAkomodasi iiadalah iikemampuan iimata iimengubah iidaya iibias iilensa dengan 

cara iiotot iisiliaris iiberkontraksi iidan iimenyebabkan iipenambahan iitebal iidan 

kecembungan iilensa iisehingga iibayangan iidari iiarah iiyang iiberbeda-beda iijatuh iidi tepat 

diretina. ii 

Penyebab iimiopia iididuga iidipengaruhi iioleh iifaktor iilingkungan iidan iifaktor 

genetika. Studi iipenelitian iigenetik iidi iiEropa iimelaporkan iifaktor iigenetik mempengaruhi 

80 ii% iiterjadinya iikelainan iirefraksi. iiFaktor iilingkungan iiseperti aktivitas iimelihat dekat, 

tingkat iipendidikan iiorang iitua, iistatus iisosial iijuga iiikut iiberperan iidalam meningkatnya 

iiprevalensi iimyopia. 

Miopia iidapat iidisebabkan iikarena iipertumbuhan iibola iimata iiyang iiterlalu 

panjang iisaat iimasih iibayi. iiMiopia iijuga iidapat iiterjadi iiakibat iidaya iibias iilensa iiyang 

terlalu iikuat. iibeberapa iisumber iimenjelaskan iimiopia iitedapat iidua iimacam iiyaitu 

miopia iirefraktif iidan iimiopia iiaksial. iiMiopia iirefraktif iimerupakan iibertambahnya 

indeks iibias iipenglihatan iidan iilensa iimenjadi iilebih iicembung iisehingga iipembiasan 

menjadi iilebih iikuat. iiSedangkan iimiopia iiaksial iimerupakan iimiopia iiyang iiterjadi 

karena iisumbu iibola iimata iiyang iiterlalu iipanjang iitetapi iikelengkungan iikornea iidan 

lensa iinormal. 

Budiono ii(2012) iimenjelaskan iiterdapat iibeberapa iihal iiyang iimendasari terjadinya 

iimiopia, iiyaitu: ii 

a. Sumbu iiaksial iiatau iidiameter iianteroposterior iibola iimata iiyang iilebih iipanjang 

iidari iinormal iidisebut iijuga iimiopia iiaksial. iiPada iikeadaan iiini, iikekuatan 

iirefraksi iimata iinormal, iikurvatura iikornea iidan iilensa iinormal iidan iiposisi 

iilensa iijuga iiberada iipada iilokasi iiyang iinormal. iiKarena iipanjang iibola iimata 

iiyang iilebih iidari iimata iinormal, iimaka iisinar iiyang iimasuk iititik iifokusnya 

iiakan iijatuh iididepan iiretina. ii 

b. Radius iikurvatura iikornea iidan iilensa iiyang iilebih iibesar iidari iinormal iidisebut 

iijuga iimiopia iikurvatur. iiPada iikeadaan iiini iiukuran iibola iimota iinormal. ii 
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c. Perubahan iiposisi iilensa. iiJika iilensa iiberubah iiposisi iimenjadi iike iidepan iimaka 

iisinar iiyang iimasuk iiakan iijatuh iidi iisatu iititik iidi iidepan iiretina. iiHal iiini 

iisering iiterjadi iisaat iipada iikeadaan iipasca-operasi iikhususnya iiglaucoma. ii 

d. Perubahan iiindeks iibias iirefraksi. iKeadaan iiini iibiasanya iididapatkan iipada 

iipenderita iidiabetes iiatau iikatarak. 

Keluhan iiutama iipenderita iimiopia iiadalah iipenglihatan iiyang iikabur iisaat melihat 

jauh iitetapi iidapat iimelihat iidengan iijelas iijika iidekat. iPerlu iidiingat iikembali iibahwa 

pada iianak-anak iikadang iihal iiini iidiabaikan iidan baru iimenyadarinya iisaat 

membandingkan iiapa iiyang iidia iilihat iidengan iiapa iiyang iidilihat iitemannya ii(Budiono, 

Saleh, iiMoestidjab, ii& iiEddyanto, ii2013). ii 

Penderita iimiopia iijuga iiterkadang iimengeluh iisakit iikepala, iimata iiterasa iilelah, 

sering iidisertai iijuling, iicelah iikelopak iimata iisempit. iiSelain iiitu iipenderita iimiopia juga 

mempunyai iikebiasaan iimemicingkan iimatanya iisaat iimelihat iijauh. iiHal iiini iiuntuk 

mendapatkan iiefek iipinhole ii(lubang iikecil) iidengan iisemakin iikecilnya iifissura 

interpalpebralis ii(Budiono, iiSaleh, iiMoestidjab, ii& iiEddyanto, ii2013). 

Beberapa iifaktor iiyang iijuga iiberpengaruh iipada iiterjadinya iiprogresifitas iimiopi 

(Parssinen, iiKauppinen, ii& iiViljanen, ii2014). 

a. Jenis iiKelamin iiPeningkatan iimiopia iilebih iicepat iipada iiperempuan 

iidibandingkan iidengan iilaki-laki. iiCepatnya iiprogresifitas iimiopia iipada iiwanita 

iitidak iidijelaskan iioleh iiperbedaan iimembaca, iiaktivitas iidiluar iiruangan, iiwaktu 

iimenonton iitelevisi iiatau iijarak iisaat iimembaca. ii 

b. Orang iitua iiyang iimenderita iimiopia iiTeori iikondisi iilingkungan iiyang 

iidiwariskan. iiTendensi iiuntuk iimiopia iidalam iikeluarga iilebih iidisebabkan 

iilingkungan iiyang iimelakukan iikegiatan iidengan iijarak iidekat iidan iiintens 

iidalam iikeluarga. iiSelain iiitu iiorang iitua iidengan iimiopia iibiasanya iimenetapkan 

iistandar iiakademik iitinggi iiatau iimewariskan iikesukaan iimembaca iipada iianak 

iimereka iidari iipada iimewariskan iigen iiitu iisendiri ii(Fatika, ii2010). ii 

c. Penggunaan iikacamata iiPenderita iiyang iimendapatkan iitreatment iiatau iikoreksi 

iidapat iisedikit iimenurunkan iiprogresifitas iimiopia. iiHal iiini iidibuktikan iipada 

iikelompok iianak iiyang iitaat iimemakai iikacamata iidan iiyang iitidak iitaat. 

iiSetelah iidi iifollow-up. 

d. iididapatkan iiprogresifitas iimiopia ii-3,67 iiD ii± ii1,64 iipada iikelompok iiyang 

iitaat, iidan ii-3,67 iiD ii± ii1,97 iipada iikelompok iiyang iitidak iitaat. iiPenggunaan 
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iikacamata iisecara iitaat iiatau iirutin iidapan iimenurunkan iiprogresifitas iimiopia 

ii(Parssinen, iiKauppinen, ii& iiViljanen, ii2014). ii 

e. Aktivitas iidiluar iiruangan iiSebuah iipenelitian iimenunjukan iiprogresifitas iimiopia 

iipada iianak iiyang iimelakukan iiaktivitas iiluar iiruangan iilebih iikecil 

iidibandingkan iidengan iianak iiyang iilebih iibanyak iimelakukan iiaktivitas iidalam 

iiruangan. iiSebuah iipenilitian iimenunjukan iipeningkatan iiwaktu iiaktivitas iidiluar 

iiruangan iiseperti iiolah iiraga iidan iilainnya iidapat iimemberikan iikeuntungan 

iipada iikesehatan iivisual iianak ii(Xiang iiJIn, iiJuan iiHua, iiJiang, iiYan iiWu, iiWen 

iiYang, ii& iiPeng iiGau, ii2015). 

Menurut ii(Wahyuningsih, ii2021) iiGejala iiMiopi iiadalah iiSebagai iiBerikut: 

 

Kode 

iGejala 

Gejala iMiopi 

G1 Sakit iikepala 

G2 Sering iimengedipkan iimata 

G3 Sering iimengucek iimata 

G4 Sulit iiuntuk iifokus iimelihat 

iibenda iijarak iijauh 

G5 Sering iimemicingkan iimata 

iisaat iimelihat iibenda-benda 

iijauh 

Tabel ii1 iiGejala iiMiopi 

Cara iiPencegahan iiMiopi 

Menurut iiIlyas ii(2010) iitindakan iipencegahan iiyang iilain iiadalah iidengan iicara i:  

1. Melakukan iipemeriksaan iimata iisecara iirutin iisetiap ii6 iibulan iiguna iimengetahui 

iistatus iikesehatan iimata iisecara iikomprehensif ii 

2. Mengatur iicara iimembaca iiyang iibaik iiyaitu iidengan iijarak iibaca ii40-45 iicm, 

iimengatur iipenerangan iiyang iicukup, iiperhatikan iihal iiyang iiterjadi iiketika iimembaca 

iiseperti iirasa iipegal iiatau iipusing iimaka iisebaiknya iiistirahat iiterlebih iidahulu. ii 

3. Aktifitas iipemakaian iimata iijarak iidekat iidan iijauh iibergantian, iimisalnya iisetelah 

iimembaca iiatau iimelihat iigambar iiatau iimenggunakan iikomputer ii45 iimenit, iiistirahat 

iidahulu iiselama ii15-20 iimenit, iiberistirahat iisambil iimelakukan iiaktifitas iiyang iilain ii 

4. Gizi iiyang iiseimbang iidiperlukan iisesuai iiaktifitas. iiPemberian iigizi iiseimbang 

iiyaitu iimemberikan iimakanan iiyang iimengandung iikarbohidrat, iiprotein, iidan iivitamin 

iiyang iicukup iiuntuk iitubuh iiserta iiaman iidi iikonsumsi iisehingga iitidak iimenimbulkan 

iipenyakit. iiGizi iiseimbang iiyang iidimaksudkan iidisini iiadalah iimisalnya iimemberikan 

iimakanan iiyang iibanyak iimengandung iilutein. iiLutein iimerupakan iianti iioksidan 
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iikarotenoid iiyang iibanyak iiditemukan iipada iibuah-buahan iidan iisayuran, iimemberikan 

iimakanan iiyang iimengandung iivitamin iiA, iivitamin iiC, iivitamin iiB6, iidan iivitamin iiE.  

5. Mengatur iiprogram iiharian iianak iimisalnya iisekolah iiatau iiekstrakurikuler. 

iiSeharusnya iidiharuskan iimemperbanyak iiaktivitas iidi iiluar iiruangan iiseperti iikegiatan 

iiberolahraga, iibermain iimusik, iidan iilain-lain. ii 

6. Selalu iimemperhatikan iiposisi iitubuh iiyaitu iidengan iitidak iimenonton iitv iidengan 

iiposisi iikepala iimiring. 

 

PELAKSAAAN DAN METODE 

Pelaksanaan iikegiatan iipendidikan iikesehatan iidilaksanakan iipada iihari iiJumat, 03 

November ii2023 iipukul ii10.00- ii11.30 iiWIB iiyang iidilaksanakan iidi iiClassroom ii8 

STIKes iiSanta iiElisabeth iiMedan. iiKegiatan iipenyuluhan iikesehatan iiini iidilakukan 

dengan iimetode iiceramah iidan iidiskusi. iiSampel iipenelitian iiadalah iimahasiswa iiprodi 

Manajemen iiInformasi iiKesehatan ii(MIK) iiyang iiberjumlah ii14 iiresponden. iiAnalisis 

data iiyang iidilakukan iiyaitu iidengan iimelihat iiperbedaan iinilai iirata-rata iisebelum iidan 

sesudah iipenyuluhan. iiLangkah-langkah iiyang iisudah iidilakukan iidalam iikegiatan iiini 

terbagi iidalam iibeberapa iitahap. 

1. Tahap iipersiapan ii 

Tahapan ipersiapan ibertujuan iuntuk imempersiapkan ifasilitas-fasilitas iyang 

digunakan iuntuk ipemberian ipendidikan ikesehatan. iTahap ipersiapan idilaksanakan iselama 

satu ihari idengan imelibatkan i3 iorang imahasiswa. iSetelah imendapatkan ipersetujuan idari 

pihak iterkait ikemudian imahasiswa imelakukan isurvey  iawal iuntuk imendapatkan 

permasalahan iyang iada. iDariipermasalahan itersebut idisepakati itopik ipenyuluhan iyaitu 

Edukasi itentang ifactor iresiko iMiopi ibagi imahasiswa. 

2. Tahap iipelaksanaan iidan iipemaparan iimateri ii 

Tahap ikegiatan iberikutnya iadalah ipelaksanaan ikegiatan ipenyuluhan. iMetode yang 

digunakan iadalah imetode iceramah idan idiskusi. iMetode iceramah idilakukan iuntuk 

mempermudah iresponden iuntuk imemahami imateri iyang idisampaikan. iMetode idiskusi 

dimaksudkan iagar iresponden ijuga ilebih iaktif iuntuk iterlibat idalam ipeningkatan 

pengetahuannya. iMateri iyang idisampaikan idibahas ibersama, ibertukar ipikiran i(sharing 

knowledge) isehingga iresponden idapat idengan imudah imemahami imateri iyang idiberikan.  

Dalam imelakukan ipenyuluhan ipembicara imenggunakan imetode iceramah iyaitu 

sutu itekhnik imenyampaikan iinformasi idengan ikata ikata iyang imemiliki itujuan iyaitu agar 

peserta/mahasiswa idapat imemperoleh ipemahaman iyang ijelas itentang imasalah iyang 
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dihadapi iuntuk imembantu ipenalaran idan iobjektivitas, iserta iagar imahasiwa iterlibat dalam 

berpikir imelalui ipemecahan imasalah. 

3. Penutupan ii 

Setelah iimelaksanakan iikegiatan iipenyuluhan iikesehatan, iipeneliti imengakhiri 

pertemuan i& imengucapkan iterimakasih iatas ipartisipasi imahasiswa i iserta imengucapkan 

salam ipenutup ikepada ipartisipasi. 

4. Tahap imonitoring iidan iievaluasi ii 

Tahap imonitoring yang iipeneliti iilakukan iimeliputi iikegiatan iipengukuran 

pengetahuan responden iisebelum iimemulai penyuluhan iidan iisetelah iikegiatan penyuluhan 

selesai iidengan iitujuan iiuntuk iimengetahui iisejauh iimana iipengaruh iipenyuluhan 

kesehatan iiterhadap iipengetahuan iiresponden iitentang imiopi. iiDan iipada iitahap evaluasi, 

keberhasilan iipenyuluhan iikesehatan iiini iidiukur iidari iihasil iipeningkatan iipengetahuan 

responden. iiHasil iidilihat iidari iikuesioner iiyang iitelah iidibagikan iisebelum iidan sesudah 

kegiatan iipenyuluhan iikesehatan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan ipendidikan ikesehatan idilaksanakan ipada ihari iJumat, i03 iNovember 2023 

pukul i10.00 is/d i11.30 iWIB iyang idilaksanakan idi iClassroom i8 iSTIKes iSanta iElisabeth 

Medan. iTim imelakukan ipemasangan ispanduk iditujukan iagar isasaran imengetahui maksud 

dari iacara iini, iserta iakan iselalu imengingat iapa iyang isudah idiberikan ioleh itim isehingga 

akan ibermanfaat iuntuk ijangka ipanjang. iPeserta iyang ihadir iberjumlah i13 iorang. Sebelum 

dilakukan ipendidikan ikesehatan idilakukan idulu ipre-test ikemudian ipemberian imateri ilalu 

terakhir idilakukan ipost-test. I 

Materi iyang idiberikan ipada ipenyuluhan ikesehatan iini iadalah icara imencegah 

penyakit igastritis ipada imahasiswa. iHasil ikegiatan ipenyuluhan iberupa ianalisis iyang 

menggambarkan irata-rata inilai ipengetahuan isebelum idan isesudah idilakukan ipendidikan 

kesehatan itentang ipenyakit igastritis. iHasil ikegiatan idisajikan ipada iTabel i1. 

Tabel. 2iPeningkatan iPengetahuan iMahasiswa iTentang iMiopi 

 

 

 

Ketegori Mean 
Standar 

iDeviasi 

Pengetahuan 

Pretest 

Postest 

68.46 

86.92 

15.730 

14.936 
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Berdasarkan itabel idiatas, imenunjukan irata-rata inilai ipengetahuan isebelum idan 

setelah idilakukan ipendidikan ikesehatan iterjadi ipeningkatan isebesar i18,46 ipoin, iyang 

berarti ibahwa ipendidikan ikesehatan iyang idilaksanakan iberdampak iterhadap ipeningkatan 

pengetahuan imahasiswa iManajemen iInformasi iKesehatan itentang ipenyakit iMiopi. 

Peningkatan irata-rata inilai ipengetahuan itersebut idimungkinkan ikarena ipendidikan 

kesehatan imenggunakan imetode idan imedia iyang itepat iseperti iceramah idan idiskusi. 

Media ileaflet ijuga imembantu ipeserta ipendidikan ikesehatan iuntuk imudah imengingat 

materi. iPenggunaan imetode idan imedia iyang itepat idalam ipendidikan ikesehatan idapat 

membantu ipeserta ipendidikan ikesehatan idalam imemahami isebuah imateri. 

Faktor iyang imempengaruhi idalam ipenyuluhan iini isecara ilangsung iyaitu 

informasi, idimana iinformasi itersebut ididapatkan idari ipendidikan ikesehatan iyang 

dilakukan ioleh ipeneliti ikepada imahasiswa. iInformasi itentang ipenyakit igastritis ikepada 

mahasiswa idapat imeningkatkan ipengetahuan. iHasil ipenyuluhan idiketahui ibahwa sebelum 

diberikan ipendidikan ikesehatan ikepada imahasiswa iManajemen iInformasi iKesehatan 

masih ikurang imengetahui itentang ipenyakit iMiopi idengan ibenar idan isetelah idiberikan 

pendidikan ikesehatan ipengetahuan imahasiswa ibertambah. iKurangnya ipendidikan, 

pengalaman idan iinfomasi itentang ipenyakit igastritis idapat imempengaruhi iperilaku 

mahasiswa. iPendidikan ikesehatan isangat ipenting iuntuk imeningkatkan iderajat ikesehatan. 

Dengan idiadakannya ipendidikan ikesehatan iberupa ipenyuluhan iKesehatan idiharapkan 

dapat imeningkatkan ipengetahuan idan imengubah iperilaku imahasiswa itentang ipencegahan 

penyakit iMiopi. 

Menurut iNotoatmodjo idalam i(Rosiani iet ial., i2020), ipengetahuan imerupakan hasil 

dari itahu, ihal itersebut iterjadi isetelah iseseorang imelakukan ipengindraan iterhadap isuatu 

objek itertentu. iPengetahuan isangat iberpengaruh iterhadap iseseorang idalam iberperilaku 

atau imelakukan itindakan. iJika iindividu imengetahui itentang igastritis, iseperti ihal-hal yang 

menyebabkan iterjadinya ikekambuhan idan iakibat idari igastritis, imaka iindividu itersebut 

akan imelakukan isuatu itindakan iuntuk imenghindari ihal itersebut. 

Dalam imeningkatkan ipengetahuan imaka iitulah ipentingnya ipendidikan ikesehatan. 

Pendidikan ikesehatan imerupakan isuatu ikegiatan iedukasi iyang idilakukan idengan icara 

menyebarluaskan ipesan, imenanamkan ikeyakinan isehingga imasyarakat itidak isaja isadar, 

tahu, idan imengerti itetapi ijuga imau idan ibisa imelakukan isuatu ianjuran iyang iada 

hubungan idengan ikesehatan i(Fitriani, i2011) idalam i(Handayani iet ial., i2020). iPendidikan 

kesehatan idapat ipula idiartikan isebagai ipenambahan ipengetahuan idan ikemampuan 

seseorang imelalui iteknik ipraktik ibelajar iatau iintruksi. iTujuan ipendidikan ikesehatan 
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secara iumum iadalah imengubah iperilaku iindividu iatau imasyarakat idi ibidang ikesehatan, 

akan itetapi iperilaku imencakup ihal iyang iluas isehingga iperlu idikategorikan isecara 

mendasar. iSelain iitu itujuan iPendidikan ikesehatan iadalah imemberikan iinformasi ipada 

individu iatau imasyarakat, isehingga imengubah istatus ikesehatan iseseorang iatau 

masyarakat i(Fitriani, i2015) idalam i(Handayani iet ial., i2020). 

Penelitian iini ididukung ioleh ihasil ipenelitian i(Handayani iet ial., i2020), iyang 

diketahui ibahwa iterdapat ipengaruh iedukasi ikesehatan iterhadap ipengetahuan iresponden 

tentang iMiopi i idimana iterjadi ipeningkatan ipengetahuan idari i11,73 isebelum iedukasi 

menjadi i16,73. iJadi, ipemberian iedukasi ikesehatan iberpengaruh iterhadap ipengetahuan 

responden. 

Penelitian ilainnya ioleh i i(Berkah i& iLubis, i2022), idiketahui ibahwa irata-rata 

pengetahuan isiswa-siswi isebelum idiberikan ipendidikan ikesehatan itentang igastritis iadalah 

5,46 idan irata-rata ipengetahuan isiswa-siswi isetelah idiberikan ipendidikan ikesehatan 

tentang igastritis iadalah i7,26. iDari idata itersebut iterjadi ipeningkatan irata-rata itingkat 

pengetahuan isebelum idan isetelah idiberikan ipendidikan ikesehatan itentang iMiopi. Asumsi 

peneliti idari ihasil ipenelitian iini, iadanya ipeningkatan ipengetahuan isiswa i– isiswi idengan 

memberikan ipendidikan ikesehatan iyang idiiringi idengan imedia ileaflet iuntuk imenambah 

informasi itentang imiopi, isehingga ibanyaknya iinformasi iyang idimiliki iresponden idapat 

membantu idalam imelakukan ipencegahan igastritis. iSelain iitu, ipemahaman isetiap individu 

tentu iberbeda-beda, ihal iini idipengaruhi ioleh idaya iserap idan ifaktor iminat imembaca idan 

mencerna iinformasi idan idapat imempengaruhi iproses idalam imengingat imateri iyang 

disampaikan, isehingga idapat imempengaruhi itingkat ipengetahuan isiswa i– isiswi itersebut. 

Hal idiatas imenunjukkan ibahwa ipemberian ipendidikan ikesehatan idapat 

meningkatkan ipengetahuan ipada imahasiswa. iSehingga idiharapkan idengan imeningkatnya 

pengetahuan idapat imerubah iperilaku imahasiwa ikhususnya itentang icara imencegah 

penyakit iMiopi. iPemberian ipendidikan ikesehatan iini iterbukti idapat imemberikan 

pengaruh iterhadap iperilaku ipencegahan iMiopi iterhadap imahasiswa/I iprodi iManajemen 

Informasi iKesehatan iSTIkes iElisabeth iMedan i2023.ipencegahan iigastritis iiterhadap 

mahasiswa/I iiprodi iiManajemen iiInformasi iiKesehatan iiSTIkes iiElisabeth iiMedan ii2023. 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan ipendidikan ikesehatan itentang iEdukasi iFaktor iResiko iPenyakit iMiopi 

pada imahasiswa iprodi iManajemen iInformasi iKesehatan iterjadi ipeningkatan pengetahuan. 

Pengetahuan imeningkat i18,46 ipoin isetelah idilaksanakan ipendidikan ikesehatan. 
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Pelaksanaan ipendidikan ikesehatan itelah idilakukan isecara iantusias. iPeserta imengikuti 

kegiatan idengan isenang ihati ikarena ipendidikan ikesehatan idilaksanakan idengan 

menyenangkan.  

 

SARAN 

Diharapkan ikepada iresponden idalam ihal iini imahasiswa iprodi iManajemen 

Informasi iKesehatan idapat imempertahankan idan ilebih imeningkatkan ipengetahuan idan 

dapat imengaplikasikan iupaya ipencegahan ipenyakit iMiopi idi idalam ikehidupan isehari-

hari. iDan idi iharapkan ijuga ikepada ipeneliti iselanjutnya iagar ihasil ipenelitian iini idapat 

digunakan isebagai ibahan iinformasi iserta idapat imelengkapi ipenelitian itentang ifaktor-

faktor ilain iyang idapat imempengaruhi isikap ipencegahan imiopi iyang itidak iditeliti idalam 

penilitian iini. 
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